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INTISARI

Sungai Antirogo di Kabupaten Jember merupakan anak cabang Sungai Bedadung. Sungai ini melewati
persawahan dan pemukiman padat sehingga memiliki potensi tercemar limbah domestik dan pertanian. Air
sungai ini dimanfaatkan masyarakat untuk mendukung aktivitas sehari-hari dan mengairi pertanian. Tujuan
penelitian adalah untuk menentukan kualitas air Sungai Antirogo berdasarkan parameter fisika-kimia dan
parameter biologi. Penelitian ini merupakan penelitian observasi. Pencatatan data parameter fisika-kimia
yaitu temperatur, turbiditas, TDS, DO, BODs, Total P, ammonia, pH dan data parameter biologi yaitu larva-
nimfa Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera (EPT) dilakukan pada lima stasiun penelitian yang
dimulai dari hulu, tengah dan hilir sungai. Data parameter fisika-kimia dianalisis untuk menentukan kelas
sungai berdasarkan baku mutunya menurut PP Rl Nomor 22 Tahun 2021 dan kualitas air sungai menurut
indeks NSF-WQI, data larva-nimfa dianalisis untuk menentukan kualitas air sungai menurut indeks EPT-
BIl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sungai Antirogo tergolong kelas 3, yang berarti sungai ini dapat
digunakan untuk budidaya ikan air tawar, mengairi tanaman pertanian, dan peruntukan lain. Sementara
berdasarkan nilai indeks NSF-WQI, air Sungai Antirogo tergolong berkualitas baik dengan nilai indeks
berkisar antara 71-77. Kualitas air Sungai Antirogo baik berdasarakan indeks NSF-WQI mendukung
keberadaan nimfa Ephemeroptera dan larva Trichoptera di sungai ini dan mengindikasikan bahwa sungai
ini tidak mengalami pencemaran dengan nilai indeks EPT-BI berkisar antara 2,73-3,50. Kesimpulan
penelitian ini adalah Sungai Antirogo tergolong kelas 3, berkualitas baik berdasarkan parameter fisika-
kimia dan tidak tercemar berdasarkan parameter biologi.

Kata Kunci: Biomonitoring, Indeks abiotik, Makroinvertebrata bentos, Mutu air

ABSTRACT

The Antirogo River in Jember Regency, a tributary of the Bedadung River, flows through agricultural areas
and dense settlements, making it vulnerable to domestic and agricultural waste. This study aimed to
determine the river's water quality based on physicochemical and biological parameters. This observational
research was conducted at five stations spanning from upstream to downstream. Physicochemical
parameters measured included temperature, turbidity, TDS, DO, BODs, Total P, ammonia, and pH.
Biological parameters focused on Ephemeroptera, Plecoptera, and Trichoptera (EPT) nymphs and larvae.
Physicochemical data were analyzed using the NSF-WQI index and compared against government quality
standards Government Regulation No. 22 of 2021. Biological data were analyzed using the EPT-BI index.
The results showed that the Antirogo River is categorized as class 3, making it suitable for freshwater fish
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farming and agricultural irrigation. Based on the NSF-WQI index, the water is classified as good quality,
with scores ranging from 71 to 77. This favorable condition supports the presence of Ephemeroptera
nymphs and Trichoptera larvae, confirming that the river is unpolluted, with an EPT-BI index range of 2.73
to 3.50. In conclusion, the Antirogo River meets Class 3 criteria, exhibiting good quality based on
physicochemical parameters and an unpolluted status based on biological indicators.

Keywords: Biomonitoring, Benthic macroinvertebrates, Abiotic Index, Water Quality.

PENDAHULUAN

Sungai merupakan komponen penting dalam lanskap ekologi yang berfungsi sebagai penyedia air,
habitat bagi berbagai organisme akuatik, penyokong berbagai aktivitas ekologis, penopang keberlanjutan
ekosistem melalui siklus air, dan penyedia sumber daya bagi biota. Namun, keberlanjutan fungsi tersebut
semakin terancam oleh aktivitas manusia. Pada saat ini banyak sungai di Indonesia yang airnya mengalami
penurunan kualitas akibat intensifikasi pertanian, meluasnya pemukiman, pembuangan limbah domestik
secara langsung ke badan air, serta berkurangnya vegetasi di tepi sungai (Pohan et al., 2017; Abidin, 2018).
Salah satu ekosistem perairan yang turut menghadapi tantangan serupa adalah Sungai Antirogo yang
merupakan salah satu anak sungai dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Bedadung yang terletak di Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Aliran sungai ini melewati wilayah Kelurahan Tegal Gede hingga
Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, dan bermuara ke arah timur Kota Jember (Wahyuningsih et al., 2020).
Sungai ini memiliki fungsi penting sebagai sumber air untuk kegiatan pertanian, kebutuhan rumah tangga,
serta sebagai saluran drainase bagi permukiman di sekitarnya. Aktivitas domestik dan pertanian di bantaran
sungai berpotensi menurunkan kualitas air secara signifikan, sehingga diperlukan pemantauan kualitas air
sungai secara komprehensif.

Sungai merupakan ekosistem dinamis yang airnya selalu mengalir dengan membawa materi terlarut
dan tersuspensi yang berasal dari ekosistem di sekitarnya. Kandungan materi di dalam air sungai menjadi
faktor yang mempengaruhi kualitas fisika-kimia air sungai, sehingga sampai saat ini parameter fisika dan
kimia banyak digunakan sebagai dasar evaluasi dan pemantauan kualitas air sungai (Verma & Khan, 2015;
Sharma et al., 2020; Braga et al., 2022; Bilewu et al., 2022). Parameter fisika-kimia selanjutnya dianalisis
untuk menentukan nilai indeks kualitas air, yang salah satunya adalah indeks National Sanitation
Foundation Water Quality Index (NSF-WQI) (Brown et al., 1970). Indeks NSF-WQI telah digunakan
secara luas di berbagai negara dan menjadi acuan global dalam evaluasi pencemaran air sungai (Flores-
Gomez et al., 2024). Indeks NSF-WQI mencerminkan fluktuasi kualitas air permukaan secara akurat
(Marselina et al., 2022). Pemantauan kualitas air sungai dengan menggunakan parameter fisika-kimia dapat
diintegrasikan dengan penilaian kualitas air sungai secara biologi karena penilaian kualitas air secara fisika-
kimia hanya menggambarkan kondisi kualitas air sungai pada saat dilakukan pengukuran. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan gambaran jangka panjang tentang kualitas air sungai, penilaian kualitas air sungai dapat
dilakukan secara biologi.

Penilaian kualitas air sungai secara biologi dilakukan dengan memanfaatkan biota sungai. Biota
akuatik tersebut berperan sebagai bioindikator dan yang telah banyak digunakan sebagai penilai kualitas
air sungai adalah makroinvertebrata bentos. Penilaian kualitas air sungai secara biologi dengan
menggunakan makroinvertebrata bentos khususnya nimfa Ephemeroptera (E), dan Plecoptera (P) serta
larva Trichoptera (T) telah banyak dilakukan di sungai-sungai di Indonesia (Diantari et al., 2017; Rustiasih
et al., 2018; Kadim et al., 2025). Penggunaan EPT sebagai bioindikator kualitas air sungai didasarkan oleh
sebagian besar larva-nimfa EPT bersifat sensitif terhadap pencemar (Sukmawati et al., 2021). Kelimpahan
EPT dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan yang mengalami tekanan akibat aktivitas
antropogenik, yaitu berbagai kegiatan manusia yang intens di sekitar sungai sehingga dapat memengaruhi
kondisi lingkungan, seperti pemukiman, pertanian, peternakan, dan kegiatan lain yang dapat menghasilkan
bahan pencemar (Barasa et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menentukan kualitas
air sungai berdasarkan parameter fisika-kimia dan parameter biologi di Sungai Antirogo Kabupaten
Jember. Berdasarkan parameter fisika-kimia status mutu air ditentukan PP Rl Nomor 22 Tahun 2021 dan
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menurut indeks NSF-WQI. Sementara itu, berdasarkan kualitas biologi, kualitas air S. Antirogo ditentukan
dengan indeks biotik Ephemeroptera, Plecoptera, Trichoptera (EPT-BI).

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasi. Lokasi penelitian adalah Sungai Antirogo Kabupaten
Jember (Gambar 1). Pengukuran dilakukan pada lima Stasiun Penelitian (SP) dimulai dari hulu hingga hilir
Sungai Antirogo sepanjang 8 km (Gambar 1). Pengambilan sampel parameter fisika-kimia air sungai dan
pengambilan sampel larva-nimfa EPT dilakukan in situ, pada pengukuran parameter fisika-kimia air
dilakukan secara in situ kecuali parameter BODs yang di analisis di labolatorium. Pengambilan sampel
larva-nimfa EPT menggunakan jala surber berukuran 40 x 25 cm, yang ditempatkan di dasar sungai dengan
posisi mulut jala menghadap datangnya air. Substrat di dalam bingkai diaduk. Larva-nimfa EPT diambil
menggunakan pipet, pinset atau kuas. Spesimen dimasukkan ke dalam botol sampel berisi alkohol 70%.
Titik koordinat masing-masing SP ditentukan dengan menggunakan GPS Garmin Etrex 10 yang hasilnya
adalah sebagai berikut: SP I (8,132826° LS; 113,762618° BT), SP 11 (8,137719° LS; 113,754593° BT), SP
111 (8,157039° LS; 113,735065° BT), SP IV (8,167498° LS; 113,719702° BT), dan SP V (8,177456° LS;
113,707018° BT). Penentuan posisi stasiun penelitian didasarkan oleh jenis pemanfaatan lahan di sekitar
sungai. ldentifikasi spesimen larva-nimfa EPT dan analisis data dilakukan di Laboratorium Biologi,
FMIPA, Universitas Jember. Pengambilan sampel larva-nimfa EPT dan pengukuran parameter fisika-kimia
air sungai dilaksanakan pada bulan Januari 2026.

PETA PENELITIAN
SUNGAI ANTIROGO
KABUPATEN JEMBER
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Gambar 1. Stasiun penelitian di Sungai Antirogo, Kabupaten Jember

Pengukuran Parameter Fisika-Kimia dan Koleksi Sampel Larva-Nimfa EPT

Data parameter fisika-kimia yang meliputi temperatur, turbiditas, padatan terlarut total (TDS), DOy,
BODs, Total P, ammonia dan pH diukur pada setiap stasiun penelitian. Pengukuran dilakukan secara in situ
dengan menggunakan alat-alat digital sebagai berikut. Temperatur diukur bersama-sama dengan
pengukuran padatan terlarut total menggunakan alat White TDS-5 & EC Meter digital. Turbiditas diukur
dengan menggunakan turbidimeter merek Lutron TU-2016 Turbidity Meter. Oksigen terlarut (DO) dan
BODs diukur dengan menggunakan DO meter merek DO-5510 Lutron. Kadar total fosfat (TP) diukur
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dengan menggunakan alat Hanna Instrument HI717 / HI 717 High Range Phosphate Colorimeter -
Checker®. Kadar ammonia diukur dengan menggunakan alat Hanna Instrument Ammonia High-Range
Checker HI 733. Sementara pH diukur dengan pH meter Onemed.

Sampel larva-nimfa EPT dikoleksi dengan menggunakan jala Surber yang bingkainya berukuran 40 x
25 cm. Koleksi sampel dilakukan pada setiap stasiun penelitian. Jala Surber diletakkan pada dasar sungai
pada sisi Kiri, tengah dan sisi kanan badan sungai. Bagian jala surber yang terbuka diletakkan dengan posisi
menghadap datangnya aliran air, kemudian permukaan substrat yang berada di dalam bingkai diaduk
dengan menggunakan tangan sehingga substrat yang teraduk terbawa aliran air sungai, masuk ke bagian
jala Surber yang terbuka, dan terperangkap pada jala. Larva-nimfa EPT yang terperangkap pada jala
diambil dengan menggunakan pinset dan disimpan di dalam botol sampel yang telah berisi larutan alkohol
70 %.

Identifikasi dan Penghitungan Jumlah Individu Larva-Nimfa EPT

Identifikasi spesimen larva-nimfa EPT diawali dengan mengamati morfologi setiap spesimen di bawah
mikroskop stereo merek Nikon SMZ800N dan kemudian mencatat karakteristik morfologinya. Selanjutnya
dilakukan dokumentasi setiap spesimen dengan menggunakan kamera handphone Samsung Galaxy A57.
Karakteristik morfologi dan foto masing-masing spesimen diidentifikasi dengan gambar dan kunci
determinasi yang terdapat pada referensi yang mendukung (Edmondson, 1959; Merrit dan Cummins,
1996). Identifikasi spesimen dilakukan sampai tingkat takson famili. Selanjutnya setiap famili dihitung
jumlah individunya.

Analisis Data

Data parameter fisika-kimia dianalisis deskriptif dengan menentukan nilai rata-rata dan simpangan
bakunya yang selanjutnya ditentukan kategori kelas sungainya menurut PP Rl Nomor 22 Tahun 2021.
Selain itu, parameter fisika-kimia juga dianalisis untuk menentukan kategori kualitas airnya berdasarkan
nilai indeks NSF-WQI. Parameter fisika-kimia yang dianalisis untuk menentukan nilai indeks NSF-WQI
meliputi DOy, pH, BODs, temperatur, turbiditas, TP dan padatan terlarut total. Karena parameter yang
digunakan hanya tujuh, maka harus dilakukan penyesuaian terhadap bobot tujuh parameter fisika-kimia
yang digunakan (Brown et al., 1970). Nilai indeks NSF-WQI kemudian ditentukan dengan menggunakan
persamaan 1 di bawah ini.

_ Xl (@i xwi)
NSF-WQI= BT T P T RS (1)
Keterangan:
Y.(Qi x Wi) = Jumlah (Sub-indeks x Bobot) dari 7 parameter yang tersedia
Y. Wi = Jumlah total bobot dari 7 parameter yang tersedia

Selanjutnya berdasarkan nilai indeks NSF-WQI, kualitas air sungai dapat ditentukan kategorinya. Ada lima
kategori kualitas air berdasarkan nilai indeks NSF-WQI, sangat buruk, buruk, sedang, baik, dan sangat baik
(Tabel 1) (Brown et al., 1970).

Tabel 1. Kriteria kualitas perairan berdasarkan indeks NSF-WQI

Skor NSF-WQI Kriteria Indeks
0-25 Sangat buruk
26-50 Buruk
51-70 Sedang
71-90 Baik
91-100 Sangat baik
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Kualitas air sungai secara biologi ditentukan berdasarkan nilai indeks EPT-BI. Nilai indeks tersebut
ditentukan dengan memasukkan data nilai toleransi setiap famili EPT (TV;), jumlah individu setiap famili

EPT (d;) dan jumlah individu seluruh famili EPT (D) ke dalam persamaan 2 di bawah ini. (Schmiedt et al.
dalam Paparisto, 2012).

EPT-BI = [(TViF0)]/D oo ees e s se e s e eese e )

Keterangan:

TVi=nilai toleran famili i

di= jumlah individu famili i,

D = total individu dari seluruh famili.

Selanjutnya berdasarkan nilai indeks EPT-BI, dapat ditentukan tingkat pencemaran air sungai secara
biologi. Menurut (Schmiedt et al. dalam Paparisto, 2012) tingkat pencemaran air sungai digolongkan
menjadi tiga seperti yang tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penilaian kualitas perairan berdasarkan indeks EPT-BI

Kualitas Air EPT-BI
Tidak tercemar 0-3,75
Tercemar sedang 3,76-6,50
Tercemar berat >6,50

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Air Sungai Antirogo berdasarkan Parameter Fisika-Kimia

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran delapan parameter fisika-kimia yang nilai rata-rata dan
simpangan bakunya ditampilkan pada Tabel 3 di bawah ini. Data hasil pengukuran temperatur, padatan
terlarut total (TDS), oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen biologi (BOD), total P, ammonia, dan pH
yang dibandingkan dengan Lampiran VI PP Rl Nomor 22 Tahun 2021 menunjukkan bahwa air Sungai
Antirogo Kabupaten Jember memenuhi Kkriteria baku mutu air sungai kelas 3 berdasarkan enam parameter
fisika-kimia (temperatur, TDS, DO, BOD, Total P, dan pH). Air sungai kelas 3 merupakan sungai yang
airnya dapat digunakan untuk budidaya ikan air tawar, peternakan, pengairan tanaman, atau peruntukan
lain yang membutuhkan kualitas air setara. Sungai di Indonesia yang juga tergolong ke dalam kategori
kelas 3 adalah Sungai Bedadung (Puspitasari et al., 2020) dan Sungai Cisadane (Ramadhawati et al., 2021).

Tabel 3. Nilai rata-rata dan standar deviasi parameter fisika-kimia di lima stasiun penelitian Sungai Antirogo
Kabupaten Jember

Baku
. . . . . Rerata Mutu PP
Parameter Stasiun 1  Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun4 Stasiun 5 keseluruhan 22/2021
Kelas II1
Temperatur (°C) 32,3+0,9  33,5+0,7  30,9+0,5 32,4+0,6  28,3+0,3 31,5+2,4 Dev 3
Padatan Terlarut )\ 6 02100 02800  02£00  0.2+0.0 0,2+0,0 1000
Total (mg/L)
Turbiditas (NTU)  13,8+1,4  13,0+0,2 18,9+0,8 16,7+0,6 18,1+0,9 16,1 +2.9 -
DO (mg/L) 7,2+1,1 8,6+0,1 7,9+0,1 6,6+0,1 7,840,0 7,6+1,1 3
BODs (mg/L) 2,8+0,9 4,1+0,2 3,3+0,1 2,1+0,1 3,6+0,3 32+1,1 6
Total P (mg/L) 0,9+0,0 0,9+0,1 0,8+0,1 1,0+0,1 0,7+0,1 0,9+0,3 1
Ammonia (mg/L) 1,0+0,2 1,1£0,1 1,2+0,2 0,9+0,1 1,0+0,1 1,0+0,3 0,5
pH 8,0+0,1 8,24+0,0 8,2+0,1 8,2+0,0 8,3+0,0 8,2+0,1 6-9
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Air Sungai Antirogo dapat dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar karena kadar DO yang
tergolong tinggi di sungai tersebut, yaitu pada lima stasiun penelitian menunjukkan kadar lebih dari 6 mg/L
(Tabel 3) dapat memenuhi kebutuhan ikan. Menurut Telaumbanua (2025) kebutuhan oksigen ikan air tawar
adalah sebesar lebih dari 5 mg/L. Kadar DO yang tinggi disebabkan oleh sepanjang riparian Sungai
Antirogo masih banyak tumbuh vegetasi pohon yang sebagian kanopinya menaungi permukaan sungai.
Kanopi tersebut mencegah cahaya matahari sepenuhnya masuk ke dalam sungai sehingga temperatur air
sungai tidak mengalami peningkatan secara signifikan sehingga masih dapat mendukung difusi oksigen
atmosfer ke dalam air sungai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Khairiah et al. (2024), bahwa difusi oksigen
ke dalam air dipengaruhi oleh suhu air. Kadar DO yang tinggi juga mengindikasikan bahwa pencemar
organik yang terdapat di Sungai Antirogo kadarnya rendah sehingga mikroba tidak membutuhkan banyak
oksigen untuk mendegradasinya. Hal ini juga didukung oleh kadar kebutuhan oksigen biologi (BOD) pada
stasiun penelitian yang rendah, di bawah baku mutu air sungai kelas 3, yang mengindikasikan bahwa kadar
polutan organik di sungai ini rendah. Menurut Purwatiningrum (2018), pencemar organik akan didegradasi
oleh mikroorganisme secara aerob, semakin tinggi polutan organik semakin tinggi DO yang dibutuhkan
untuk mendegradasinya. Sementara, Nabila dan Herniwanti (2026) menyatakan bahwa kadar BOD yang
rendah menunjukkan perairan dengan beban bahan organik yang kecil.

Kadar TDS yang rendah juga mendukung keberadaan biota akuatik karena gangguan yang berasal dari
parameter tersebut tidak terjadi di Sungai Antirogo. Menurut Adjovu et al. (2023) kadar TDS yang tinggi
di perairan dapat mengganggu saluran pernafasan maupun jangkauan pandangan organisme akuatik.
Temperatur air Sungai Antirogo juga mendukung keberadaan ikan air tawar dan biota lainnya dengan
kisaran nilai 28,3 °C — 33,5 °C (Tabel 2). Menurut Mogane et al. (2023), temperatur air sungai yang
mendukung keberadaan ikan dan biota lainnya umumnya berada kisaran temperatur 20-30°C. Walaupun
dalam penelitian ini, temperatur di beberapa stasiun penelitian adalah lebih tinggi dari 30 °C, namun
sifatnya dinamis karena air Sungai Antirogo yang terus mengalir dan sebagian badan sungai ternaungi oleh
kanopi pohon riparian.

Berdasarkan nilai indeks NSF-WQI, kualitas air Sungai Antirogo pada lima stasiun penelitian
tergolong ke dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai indeks yang berkisar antara 71-77 (Tabel
4). Kategori baik untuk kualitas air Sungai Antirogo ini disebabkan oleh limbah domestik dan pertanian
yang dibuang langsung ke sungai oleh masyarakat kemungkinan masih dapat diolah sendiri oleh air sungai
melalui proses self purification sehingga kadarnya dapat turun. Menurut Zubaidah et al. (2021) sungai
mampu mengolah limbah sendiri yang disebut self purification.

Tabel 4. Nilai indeks NSF-WQI dan kategori kualitas air lima stasiun penelitian di Sungai Antirogo
Kategori kualitas air sungai

Stasiun penelitian Nilai indeks NSF-WQI (Brown et al., 1970)
1 71 Baik
2 77 Baik
3 73 Baik
4 72 Baik
5 74 Baik

Walaupun secara kualitatif air Sungai Antirogo tergolong baik, namun jika dilihat nilai kuantitatifnya
yang berkisar antara 71-77, ada kecenderungan mengarah pada nilai yang lebih rendah lagi jika aktivitas
masyarakat dalam membuang sampah domestik maupun pertanian semakin meningkat. Jika hal tersebut
terjadi, maka tidak menutup kemungkinan ke depannya kualitas air Sungai Antirogo dapat mengalami
penurunan menjadi berkualitas sedang menurut indeks NSF-WQI. Kondisi ini perlu mendapat perhatian
dari berbagai pihak, agar masyarakat tidak membuang limbah ke sungai secara langsung. Jika hal tersebut
terjadi, kadar limbah yang semakin banyak menyebabkan sungai tidak mampu lagi melakukan fungsinya
dalam memurnikan limbahnya sendiri. Menurut Kartikasari et al. (2024), sungai tidak mampu melakukan
purifikasi secara maksimal jika beban pencemaran yang masuk ke badan air sudah melebihi kapasitas
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asimilasi sungai tersebut, serta rendahnya kadar oksigen terlarut yang menyebabkan proses dekomposisi
polutan organik terhambat.

Kualitas Air Sungai Antirogo berdasarkan Indeks EPT-BI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa famili larva-nimfa EPT yang ditemukan di Sungai Antirogo
Kabupaten Jember merupakan anggota dari dua bangsa, yaitu Ephemeroptera dan Trichoptera. Dari bangsa
Ephemeroptera ditemukan empat famili, yaitu Leptophlebiidae, Heptageniidae, Baetidae dan Caenidae,
sedangkan dari bangsa Trichoptera ditemukan dua famili, yaitu Philopotamidae dan Hydropsychidae
(Tabel 5). Kondisi lingkungan perairan Sungai Antirogo mendukung kehadiran larva dan nimfa famili
anggota EPT yang bersifat sensitif, toleransi sedang, dan toleran (Tabel 5). Menurut Gao et al. (2023),
makroinvertebrata berdasarkan responnya terhadap polutan dikategorikan menjadi taksa sensitif, toleransi
sedang, dan toleran, yang masing-masing memiliki nilai toleransi (TV) secara berturut-turut TV < 3, 3 <
TV<7,danTV >7.

Tabel 5. Famili EPT, nilai toleransi (TV) dan jumlah individu setiap famili pada lima stasiun penelitian

Bangsa Famili TV Jumlah Individu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun5
Ephemeroptera Baetidae 4 105 50 13 55 128
Caenidae 7 39 29 7 25 22
Heptageniidae 4 0 0 0 6 6
Leptophlebiidae 2 186 189 286 195 148
Trichoptera Hydropsychidae 4 186 188 128 139 142
Philopotamidae 3 1 2 3 1 3
Jumlah individu 517 458 437 421 449

total (D)

Famili sensitif yang ditemukan di Sungai Antirogo meliputi Leptophlebiidae dan Philopotamidae,
sementara famili yang memiliki toleransi sedang adalah Heptageniidae, Baetidae dan Hydropsychidae
(Gambar 2). Di Sungai Antirogo juga ditemukan famili yang bersifat toleran yaitu Caenidae (Gambar 2).
Keberadaan famili sensitif mengindikasikan kualitas air Sungai Antirogo tidak mengalami pencemaran.
Menurut Tubi¢ et al. (2024) kehadiran larva-nimfa serangga EPT sensitif di perairan mengindikasikan
bahwa perairan tidak mengalami pencemaran. Pada penelitian ini, tingkat pencemaran air Sungai Antirogo
ditentukan oleh nilai indeks EPT-BI berdasarkan data larva-nimfa EPT yang ditemukan hidup di dasar
sungai.
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Gambar 2. Famili anggota bangsa Ephemeropera dan Trichoptera yang ditemukan di Sungai Antirogo
pada penelitian ini; (a) Leptophlebiidae, (b) Baetidae, (c) Caenidae, (d) Heptageniidae, (e)
Hydropsychidae, (f) Philopotamidae (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan nilai indeks EPT-BI, air Sungai Antirogo
tergolong ke dalam kategori tidak tercemar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai EPT-BI pada lima stasiun
penelitian yang berkisar antara 2,73-3,50 (Tabel 6). Menurut Schmiedt et al., 1988, perairan tergolong tidak
tercemar jika nilai EPT-BI berkisar antara 0-3,75. Penentuan nilai indeks EPT-BI didasarkan oleh jumlah
individu dan nilai toleransi tiap famili. Keberadaan famili sensitif di lokasi penelitian (Leptophlebiidae dan
Philopotamidae) didukung oleh kadar DO perairan yang tergolong tinggi, TDS rendah, serta kadar
pencemar organik rendah yang ditunjukkan oleh kadar BOD yang tergolong rendah (Tabel 3). Kondisi ini
sesuai dengan kategori kualitas air berdasarkan indeks NSF-WQI yang tergolong baik.

Tabel 6. Nilai indeks EPT-BI dan kategori kualitas air pada lima stasiun penelitian di Sungai Antirogo

Stasiun Nilai EPT-BI Kategori Kualitas (Schmiedt ez al., 1988)
1 3,50 Tidak Tercemar
2 3,36 Tidak Tercemar
3 2,73 Tidak Tercemar
4 3,25 Tidak Tercemar
5 3,48 Tidak Tercemar
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah kualitas air Sungai Antirogo Kabupaten Jember berdasarkan
parameter fisika-kimia yaitu temperatur, TDS, DO, BOD, Total P, dan pH memenuhi kriteria baku mutu
air sungai kelas 3 menurut PP Rl Nomor 22 Tahun 2021, sementara berdasarkan indeks NSF-WQI
tergolong ke dalam kategori berkualitas baik. Berdasarkan parameter biologi dengan menggunakan indeks
EPT-BI, air Sungai Antirogo tergolong ke dalam kategori tidak tercemar.
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